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karunia―Nya sehingga penulis dapat mcnyelesaikan htta praktek dan menyuslln laporan

ini hingga seles」.Ktta praktCk lapangan memang sangat penting dan merupakan

keWaiiball sctiap mahasiswa karcna dengan dcmikian dapat mengaplikasikan antara teo五

yang didaptt dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan di lttangan schingga

dengan demikian daptt diperoleh pengdanlan‐ pengdamall yang akan sangtt bcrarti.

Laporan ini dapat dikatakan scbagai prasyarat tcrahir ya.ng harus dipenuhi untuk

memperoleh gelar sttana teknik dari Universitas Mcdan Area Penulis menyadari

sepenuhnya bahwa laporan ini dapat tcrsclesaikan karcna bantuan bamyak pihak.01eh

karena itu,penulis menyalupaikan rasa terma kasih yang sebesar― besamya/kepada:

1.Kedua orang tua tercmta dan keluarga9 yang scnantiasa rnellenlani dan memberikan

dungan yang lllar biasa sehingga penulis d叩 江 selalu nlemberikan sokongan dan

doa yang tiada henti.

2.Bapak Pro■ Dr.D識狙磯mぬ亀 M.Eng,MoSc sclaku Rcktor Universitas Medan鳳

3.血 .Ibu Dr.Grace Yuswita H…,ST,MT Selaku Dekan Fよ■1ぉ Teknik

Universitas Medan Area.

4_Ibu lr.NuHnaidah,MT,selaku Ketu Progrnm Studi Teknik Sipil Universitas Medan

Area.

5。 Bapak lr.KamaluddL MT Dosen Pembimbing tta Prtt yang mcmbimbing

penulis untt pengerJaan laporan ini.

6.Selutth Doscn dan Pcgawal di Fakultas Teknik Sipil Universitas Mcdan Arca。

7.Bapak sclaku Site M狙電er Kontraktor dan rekan― rekan yang ada di PT.Prima Abadi

Jayayangtelah IIlengizinkankami mttIIlelaksallankankttapratek diproyck ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F.

rl

I

鸞
』
　

賦

　

“＝

　

・争

　

，コ

8. Serta ucapan terima kasih saya kepada teman-teman seperjuangan stambuk 2017

Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Medan Area.

Dalam penyu$lnan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi maupun

teknik penulisannya masih jauh dari kesempumaan, maka untuk itu penulis

mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifat positif dan

membangun demi menyempurnakan laporan ini.Semoga laporan kerja praktek ini

dapat memberikan manfaat khusunya bagi penulis dan umumnya para pembaca

sekian.

Wassalammu'alaykum Wr. Wb

Medan, 11 Februari 2021

Requina Sekar Langet
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BAB I
PEI\IDAHT]LUAN

1.1 Latar Belakang

Bangunan biasanya dinotasikan dengan rumah, gedung ataupun segala sarana,

prasarana atau infrastruktur dalam kebudayaan atau kehidupan manusia dalam

membangun peradabannya seperti halnya jembatan dan konstnrksinya serta

rancangarulya, jalan, sarana telekomunikasi. Umumnya sebuah peradaban suatu bangsa

dapat dilihat dari teknik-teknik bangunan maupun saftma dan prasarana yang dibuat

ataupun ditinggalkan oleh manusia dalam perjalanan sejarah.

Dengan semakin majunya teknologi dan pengetahuan dalam berbagai bidang,

terutama pada bilang teknik sipil, maka diharapkan mahasiswa siap menerima dan

menguasai perkembangan yang terjadi. Sehubungan dengan meningkatnya jumlah

penduduk di Sumatera Utam" sehingga semakin banyaknya yang melanjutkan

pendidikannya di bangku perkulihan.

Seperti halnya di Jalan Brigien Katamso Sumatera Utara sedang dalam proses

pembangunan Gedung Service Rumah Sakit Regina Maris Medan. Dengan demikian

fasilitas akan tersedia bagi masymakat yang ingrn pelayanan pengobatan dan pemulihan

kesehatan seuai dengan standar pelayanan rumah sakit. Pembangunan Gedung Service

Rumah Sakit Regina Maris memiliki fungsi untuk menuqiang kelangsungan kegiatan di

rumah sakit seperti dapur,laundry dan lain-lain. memiliki luas area sekitar. +4000 m'dan

memiliki T lantai.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari Kerja Praktek ini adalah untuk memperdalam wawasan mahasiswa

melalui dunia pekerjaan dilapangan dan membandingkan pengetahuan yang diperoleh

dari bangku kuliah dengan kenyataan ywrg ada di lapangan serta melatih kepekaan

mahasiwa dari berbagai persoalan yang berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

13 Ruanglingkup Kerja Praktek

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok permasalahan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



di lapangan, maka penulis menjelaskan tentang pembanguan Gedung Service Rumah

Sakit Regina Maris Medan" hanya pada pekerjaan 'o PIat Lantai Dan Kolom" pada

bangunan tersebut yang meliputi beberapa pekerjaan komponen sebagai berikut :

l. Penulangan / Pembesian Plat Lantai dan Kolom

2. Pekerjaan Bekisting Plat Lantai dan Kolom

3. Pengecoran pada Plat Lantai dan Kolom

Dmi Semua pekerjaan di lapangan haruslah atas kesepakatan kedua belah pihak

yaitu owner proyelqkontraktor sebagai supervisi sebagai pengawas tehnis, dimana pihak

rekanan (kontraktor) sebelum melaksanakan pekerjaan sudah harus mengajukan

permintaan pekerjaan kepada pihak konsultan supervisi.

Adapun kegiatan kami di lapangan adatah menpelajari setiap item pekerjaan,

kendala-kendala pekerjaan dan bagaimana penyelesaian kendala tersebut sehingga

mencapai satu tujuan yang diharapkan bersama. Dalam melaksanakan kerja praktelq

mahasiswa tetap berorientasi kepada iklim kerja di lapangan. Sebagai sebagaimana

layaknya sebagai pegawai sesungguhnya dengan memperhatikan prosedur dan batasan-

batasan yang telah ditetapkan.

1.4 Manfaat Kerja Praktek

Manfaat dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk memperoleh

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan selama

proses pendidikan formal yang dapat direalisaikan dalam dunia pekerjaan yang

sebenamya.

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Kerja praktek dilaksanakan selama 60 hari (dua bulan) yang dimulai pada tanggal

02 November 2020 dan selesai padatanggal 02 Januari 2021 pada pembangunan proyek

Gedung Service Rumah Sakit Regina Maris Jalan Brigiend Katamso No. 403,405 Medan

Maimun. Medan - SumateraUtara.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



It

訂

　

　

・Ｆ
ド
　
　
」

BAB II
DESKRIPSI PROYEK

2.1 Deskripsi Proyek

Proyek konsffuksi merupakan suatu usaha untuk mencapai hasil dalam bentuk

bangunan untuk tiap proyek konstruksi antarapemberi tugas. Pemilik (pihak pemilik) dan

kontraktor (pihak kedua) dibuat perjanjian kerja sama yang disebut kontrak. Kontrak

konstn:ksi merupakan dokumen yang mempunyai kekuatan hukum yang ditanda tangani

oleh kedua pihak kedua berjanji untk memberikan jasa dan menyediakan material untuk

membangun proyek bagi pihak pertama, seta pihak pertama berjanji rxrtuk membayar

sejumlah uang sebagian imbalan untuk jasa dan material yang telah digunakan. Dokumen

pada kontrak konstnrksi tersebut disebut juga dengan Dokumen Kontrak. Pekerjaan

konstruksi merupakan suatu rangkaian yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya

berj angka waktu pendek.

Dalam rangkaian kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber

data proyek menjadi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Sehingga agar proyek

tersebut berjalan sesuai dengan yang ditargetkan maka diperlukan suatu manajemen yang

baik. Manajemen yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan suatu sistem

organisasi proyek sehingga efisiensi waktq efektivitas tenaga kerja dan keekonomian

biayadapat diperoleh.

2.1.1 Lokasi Proyek

Pada pembangunan proyek Gedung Service Rumah Sakit Regina Maris Jalan

Brigiend Katamso No. 403,405 Medan Maimun. Medan - Sumatera Utara. Berikut

gambar dibawah ini yaitu Lokasi Proyek.

3
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Gambar 2.1.1 Lokasi Proyek

2.1。2 1nfonllasi Proyek

Bcrikut adalah data infomasi lllln1lm tcntangProyek Pembangunan GEDIING

SERVICE Rtt SAKIT uGINA MARIS MEDAN:

NamaProyek

Pemilik Proyek

Kontraktor

KonsultanPengawas

Perencana Arsitektur

Perencana Struktur

Lama Pekerjaan

Junlah Larfiat

Luas Bangunan

:GEDUNG SERVICE

PT.REGINA MANDIRI HUSADA

PT.PRINIIA ABADIJAYA

PT.CREMONA PARA MITRA

PT MEDISAIN DADISEMPLIRNA

PT.MAXIM GRIYA UTAMA

:600 hari

:7 Lantai

:± 40001■ 2

4
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2.2 Bentuk dan Struktur Organisasi Proyek

Strukhr Organisasi adalah faktor lingkungan perusahaan atau proyek yang

dapat mempengaruhi tersedianya sumber duya dan memberikan dampak

bagaimana proyek tersebut dilaksanakan. Sistem dalam strukfur organisasi proyek

menggambarkan hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dan terkait dalam

proyek. Setiap pihak dalam struktur memiliki tugasnya masing-masing yang

dalam istilah keorganisasiau lebih dikenal dengan job description. Berikut adalah

sketsa Struldur Organisasi PT. PrimaAbadi Jaya

=雪
1繊鷲|

311■
=よ
Aヽ¬壼
=

麗

iし 11■

.11「 、・:__',二 ‐1,ユ _l.ヽ :‐ :_1
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=■ _ 1_,_li‐ 1■ ,

11やミ

|■ ._■ __1:,
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∵癖 1.:■■ 1

Gambar 2.2 Sketsa Strukhr Organisasi PT. Prima Abadi Jaya.
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Dalam pembangunan proyek Gedung Service Rrmah Sakit Regina Maris Medan

ini, ada beberapa pihak yang terlibat di dalamnya. Pihak-pihak tersebut memiliki tugas,

hak, dan kewajibannya masing-masing, yang diatur dalam sebuah ketentuan yang

disepakati bersama melalui kontrak. Pihak-pihak tersebut yaitu:

2.2.1 Pemilik Proyek (Owner)

2.2.2 Konsultan Perencana (Arsitekfur dan Struktur)

2.2.3 Kontraltor

2.2.4 Proyek Manager

2.2.5 Manager Lapangan (Site Manager)

2.2.6 Pelaksana Lapangan

2.2.7 Logistik

2.2.1 Pemilik Proyek ( Owner )

Owner adalah orang atau badan hukum / instansi baik swasta maupun instansi

pemerintah yang memiliki gagasan untuk mendirikan bangunan dan menanggung biaya

pembangunan tersebut dan memberi fugas kepada suatu badan atau orang untuk

melaksanakan gagasan tersebut yang dianggap mampu untuk melaksanakannya.

Hak owner meliputi :

a. Memilih konsultan perercana dan konsultan pengawas melalui proses

pelelangan.

Berhak menerima ataupun menolak perubahan - perubahan pekerjaan

akibat keadaan memaksa yang tidak terduga dan di luar batas kemampuan

manusia, misalnya : bencana alarn/gempq gunung melefus, banjir besar,

kebakaran, dan lain sebagainya.

Menentukan persyaratan administrasi sesuai dokumen konhak dan

Mengklaim pekerjaan kontraktor bila pekerj&mnya menyimpang dari

gambar rencana maupun mutu pekerjaan.

Berhak mencabut kontrak dengan kontraktor apabila penyimpangan

pekerjaan tidak mampu diperbaiki dan tidak mencapai target yang telah

ditentukan.
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2.2.2 Konsultan

Konsultan perencana dapat berupa perseorangan maupun badan hukum yang

dipilih atau dipercayai oleh pemilik proyek yaitu PT. CREMONA PARA MITRA

Konsultan perencana ini mempunyai fugas mewujudkan rencana dan keinginan pemilik

proyek. Konsultan perencana ini dibedakan menjadi:

a. KonsultanArsitektur

Perencana arsitektur yang ditunjuk langsung oleh owner. Konsultan

arsitektur bertugas sebagai perencana bentuk dan dimensi bangunan dari segi

arsitekfur dan estetika nrzmgan.

Hak perencana arsitektur adalah:

l. Menerima pembayaran atas pekerjaan sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan pihak owner.

Kewajiban perencana arsitektur antara [ain:

t. Membuat gambar/desain dan dimensi bangunan secara

lengkap dengan spesifikasi teknis, fasilitas, dan

penempatannya.

2. Menentukan spesifikasi bahan bangunan sampai finishing pada

bangunan.

3. Membuat perencanazm dan gambar - gambar arsitek ulang atau

revisi bilamana diperlukan.

4. Bertanggung jawab sepenuhnya alas hasil perencaniuul yang

dibuatrya apabila sewaktu waktu terjadi hal yang tidak

diinginkan.

b. Konsultan Struktur

Konsultan sfuktur pada proyek bertugas merencanakan dan merancang

strukhlr yang sesuai dengan keinginan pemilik proyek dengan

mempertimbangkan kondisi tanah, fungsi bangunan, bentuk bangunan,

kondisi bahan dan kondisi lingkungan.

Hak perencana struktur adalah :

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1. Menerima pembayaran atas pekerjaan sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan pihak owner.

Kewajiban perencana struktur antara lain adalah :

1.

)

J.

4.

5.

Menentukan model stnrlctur yang akan dibangun.

Menentukan letak elemen-elemen sfirktur gedung yang akan

dibangun.

Membuat kriteria desain stnrktural bangunan.

Mendesain bangunan sesuai denganprosedur yang berlaku.

Melaksanakan perhitungan struktur dan gambar pelaksanaan.

2.2.3 Kontraktor

Kontaktor secara umum adalah sebuah badan/lembaga/orang yang

mengupayakan atau melakukan aktifitas pengadaan. Baik itu berupa barang ataaupun jasa

yang dibayar dengan nilai kontrak yang telah disepakati. Perlu dipahami bahwa Jasa

kontraktor sipil sendii adalah jasa yang berupa pengadaan barang dan jasa yang

berhubungan dengan pekerjaan sipil, dapat berupa jalan" bangunan, konstruksi jembatan

dan yang lainnya. Kontraktor ialah yang memegang pembangunan proyek Gedung

Service Rumah Sakit Regina Maris Medan.

2.2.4 Project Manager

Pimpinan proyek atau lebih dikenal dengan sebutan Project Manager (PM) adalah

personil yang ditunjuk oleh perusahaan kontraktor untuk menggunakan anggaran untuk

kepentingan pembangunan proyek. Dalam pembangunan proyek Gedung Service Rumah

Sakit Regina Maris Medan, Bapak Athoni bertindak sebagai project manager.

Tugas dan kewajiban project manager antara lain :

1. Proses Perencanaan

a- Membuat rencana pelaksanaan proyek.

b. Melakukan perencaffuur untuk pelaksanaan

lapangan. berdasarkan rencana pelaksanaan proyek.

2. Proses Pelaksanaan

8

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a- Memimpin kegiatan pelaksanaan proyek dengan

meperdayagunakan sumber daya yang ada

b. Menghadiri rupat-rapat koordinasi di proyek baik di owner

ataupun mitra usaha.

3. Evaluasi

a- Melalarkan evaluasi hasil kegiatan pelaksanaan kerja

(membandingkan dengan rencana pelaksanaan).

2.2.5 Manager Lapangan (Site Manager)

Manager lapangan adalah orang yang bertanggunglawab pada

pelaksanaanpembangunan keseluruhan baik biaya" waktu dan mutu, dapat diberikan

dalarn beberapa bagian :

t. TugasPerencanaan

a. Merencanakan "Time Schedule" pelaksanaan proyek sesuai

dengan kewajiban dad perusahaaq terhadap pemilik proyek

atau kepentingan perusahaan sendiri.

b. Merencanakan pemakaian bahan dan alat dan pekerjaan

instalasi untuk setiap proyek yang ditangani sesuai dengan

volume dan waktu penggunaannya.

2. Tugas Dan Controlling Pengarahan

a- Memberikan instruksi pekerjaan dan pengarahan kepada

pelaksana dalam menunjang pelaksanaan proyek. Instruksi-

instruksi pekerjaan secara umum dapat diberikan secara lisan

dan yang bersifat khusus.

b. Mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai

dengan instruksi-instruksi yang diberikan baik segr teknis,

kualitaspekerjaan, maupuntime schedulenya

c Mengadakan control disiplin kerja dari pelaksana- pelaksana

proyek, mandor maupun tenaga kerja sesuai dengantugas,

kewaj iban dan wewenang masing-masing.
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1. Tugas - Tugas Komunikasi dan Administasi

a" Melaksanakan pekerjaan administrasi yang berkaitan dengan

pekerjaan tambah kurang. Dan diberikan ke Budget Control

sepengetahuan Proyek Manager dan disetujui oleh Direktur

Proyek.

Tugas Laporan

a Membicarakao masalah-masalah khusus dan kesulitan-kesulitan

teknis dengan Proyek Manager.

h Membuat laporan mingguan untuk Proyek Manager yang

mencakup kegiatan proyek, kesulitan-kesulitan proyek, dan hal-hal

khusus yang perlu dilaporkan.

Tugas Pengaturan Tenaga

a Mengatur penggunaan tenaga pekerja di proyek untuk menunjang

rencana Time Schedule.

2.2.6 Pelaksana Lapangan ( SuperintendenU SP )

Pelaksana Lapangan adalah orang yang bertugas mengatur, mengawasi

pelaksanaan proyek sesuai konstruksi dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Wewenang

dan tanggung jawab SP yaitu :

1. Melaksanakan Kesehatan, Keselamatan Kerja Lingkungan (K3L).

2. Menganalisis Gambar desain, spesifikasi, rencana mutu, metode kerjq

Schedule dan mempelajari lingkungan untuk tiap item pekerjaan

3. Membuat renc?na program kerja mingguan dan harian berdasarkan time

schedule, seperti rincian kebutuhan bahan, peralatan dan tenaga kerja.

2.2.7 Logistik

Logistik adalah orang yang diberi wewenang dan tanggung jawab untuk

menangani masalah tentang pendanaan dalam pengadaan logistik suatu konstruksi.

Dalam hal pembayaran tenaga k".jq pengadaan mateiaT, pemiqiaman atau pembelian

peralatan.

2.

3.
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23 Hubungan Kerja Antar Unsur Pengelola Proyek

Hubungan kerjalkoordinasi dalam pengelolaan proyek sangatlah

diperlukanadanyasuatu ketegasan didalam pembagian kerja sesuai dengan fungsi dan

tugas masing-masing, dimana satu sama lainnya harus dapat bekerjasama dengan baik.

Agar pelaksaftuxl pekerjaan dapat teratur dan berjalan lancar, maka dalam pelaksanaan

dilapangan dibuat uraian pekerjaan (ob description) sehingga masing-masing unsur dapat

mengetahui tugasnya dengan jelas dan tidak ada tugas yang tumpang tindih antar pihak

yang terkait.

1. Owner dengan Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas ditunjuk oleh owner untuk mengawasijalannya

proyek yang dilaksanakan oleh kontraktor.Pengawas harus m;rmpu bekerjasama

dengan Konsultan Perencana dalam suatu proyek.

2. Owner dengan Konsultan Perencana

Konsultan perencana dituqiuk oleh or,vner dan dipercaya untuk

merencanakan dan mendesain bangunan tersebut secara keseluruhan, sehingga

Konsultan Perencana wajib menunjukkan perencan€uul bangunan tersebut kepada

owner dan dapat merencanakan bangunan sesuai yang diinginkan oleh owner.

3. Owner dengan Kontraktor

Terdapat ikatan kontrak antara Konhaktor berkewajiban

melaksanakan pekerjaan proyek dengan baik dan hasil yang memuaskan serta

harus mampu dipertanggung jawabkan kepada owner. Sebaliknya owner

membayar semua biaya pelaksanaan sesuai dengan yangtertera didalam dokumen

kontrak kepada Kontraktor agar proyek berjalan lancar sesuai dengan ketentuan

4. Kontraktor dengan konsultan perencana

Kontraktor wajib melaksanakan pembangunan proyek tersebut dengan

mengacupada desain rencarur yang dibuat oleh Konsultan Perencana. Jika terjadi

hal-hal iang akan merubah perencanaan, maka dikonsultasikan kepada Konsultan

Perencana.
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BAB Ш

RUANG LINGKUP KERJA PRAKTEK

Adapun Bahan yang digunakan pada saat pekerjaan di dalam Pembangunan proyek

Service Rumah Sakit Regina Maris, yaitu sebagai berikut :

3.1.l Agregat Kasar ole五 kil)

3.1.2 AgregatHdus easir3

3.1。 3  Air

3.1.4 Kbりu

3.1.5 Selllell

3.1.6 Besi Tulangan

3.1.7 Additive/Bahan Kimia

3.1.8 Kawat Bcndrat

3.1.9 Multipleks

3.1.10 Beton Decking

3.1.1l Besi Hollow

i dari bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

.1 Agregat Kasar (Kerikil)

Agregat Kasar (Kerikil) yang digunakan berdiamater 5 mm sampai 10 mm (SNI03-1968-

). Berikut gambar dibawah ini yaitu Agregat Kasar.

Gambar 3.1.1 Agregat Kasar (Kerikil

12
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.2 Agregat Halus (Pasir)

Pasir yang digunakan harus terdiri dari butir-butir yang keras,kekal dan tajam sebagai

il disitegrasi alam dari batu-batuan atau pasir bantuan yang dihasilkan oleh alat-alat pemecah

Berikut gambar dibawah ini yaitu Agregat Halus.

13 Air

Air yang digunakan untuk campuran beton harus bersih dan bebas dari bahan-bahan

い
よ yttg mengandung甜 ,asanl,alkalt garam,bahan organic atau bahan― bahan lainnya

四 g merugikan terha&p beton atau tulang alr yang diketahun dapat minimum dirakan(sNI

●IS-6817-202).Berikut gambar dibawah ini yaitu Air.

Gambar 3.1.2 Agregat Halus (Pasir)

Ganlbar 3.1.3 Air
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Ll.4 Semen

Semen yang digunakan Andalas. Berikut dibawah ini gambm Semen Andalas:

Gambar 3.1.4 Semen Andalas

Kayu yang digunakan adalah harus memenuhi syarat seperti yang diuraikan/ditetapkan

Peraturan Umum untuk Bahan Bangunan Indonesia NI-3, Peraturan Konstruksi Kayu

' -.rnesia NI-5. Berikut gambar dibawah ini yaitu Kayu.

h Baja Tulangan

Baja Tulangan yang digunakan adalah baja tulangan dan besi tulangan polos dengan

Gambar 3"1.5 Kayu

i ukuran (SNI07-2052-1997). Berikut gambar dibawah ini yaitu Besi.
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Gambar 3.1.6 Baja Tulangan

7 AdditiveBahan R3111ia

Additive / Bahan Kimia adalah bahan tambahan yang digunkan dalam campuran beton

mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam j"ntlah tidak lebih 5%

r berat semen yang terdapatpada kententuan (SNI 03-2495-1991). Bahan kimia juga dapat

kekuatan pada beton muda, mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada

beton dan meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Berikut gambar

ini yaitu Sika Bahan Kimia.

Kawat Bendrat

Kawat bendrat atau juga disebut kawat baja berfrrngsi unhrk mengikat tulangan sehingga

tulangan dalam beton tidak berubah. Berikut gambar dibawah ini yaitu Kawat

Gambar 3.1.7 Additive/Bahan Kimia
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Galllbar 3.1.8 Ka、 vat Bcndrat

1.9 Multipleks

Merupakan bahan bekisting yang berfirngsi untuk membentuk permukaan struktur yang

an dicor. Kayu multipleks yang digunakan untuk pengecoran menggunakan ukuran 12 lr:.m.

rikut gambar dibawah ini yaitu Multipleks.

Gambar 3. 1.9 Multipleks

11.10 Beton Decking (Tahu Beton)

Beton Decking-(Tahu Beton) adalah beton atau spasi yang dibentuk sesuai dengan ukuran

rclimut beton yang diinginkan, biasanya terbentuk kotak dan silinder. Beton decking berfirngsi

untuk me4iagu lulangan agar sesuai dengan posisi yang diinginkan. Berikut garnbar dibawah ini

nitu Beton Decking.
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Gambar 3.1.10 Beton Decking

11.11 Besi l{ollow

Besi hollow adalah salah satu jenis besi beton yang digunakan untuk konstruksi

hnngunan. Disebut besi hollow karena sesuai dengan ftlmanya, besi ini berbentuk batangan

hrmngga. Besi inidigunakan sebagai konstnrksi bangunan untuk menggantikan kayu karena

Froses pemasangannya cepat dan mudah. Berikut gambar dibawah ini yaitu Besi Hollow.

Gambar 3.1.H Bcsi Hollow
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32 Alat

Adapun alat yang digunakan pada saat pekerjaan di dalam Pembangunan proyek Gedung

Service Rumah Sakit Regina Maris, yaitu sebagai berikut :

3.2.1 Concrete Mixer (Molen)

3.2.2 Concrete Pump

3.2.3 Vibrator

3.2.4 Bar Cutter

3.2.5 Scaffolding (Perancah)

3.2.6 Bar Bending

3.2.7 Sekop dan Kereta Sorong

3.2.8 BetonReadyMix

3.2.9 Compressor

3.2.10 Las Listrik

3.2.11 Tower Crane

3.2.12 Excavator

3.2.13 Theodolite

3.2.14 Waterpass

3.2.15 Concrete Bucket

3.2.16 Lampu Led

Spesifikasi dari alat yang digunakan adalah sebagai berikut :

3.2.1 Concrete Mixer (Molen)

Concrete Mixer (Molen) untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis,

y'aifu Concrete Mixer Molen), Dimana waktu untuk pengadukan campurtm cor selama 1,5

menit. Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan cor beton adalah hasil pengadukan dengan

memperhatikan susunan wama yang sama. Berikut gambar dibawah ini yaitu Concrete Mixer

(Molen).
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Gambar 3.2.1 Concrete Mixer (Molen)

3.2.2 Concrete Pump

Concrete Pump Beton pada pelat lantai dilahkan dengan concrete pump, dimana alat ini

untuk memompa adukan dari Concrete Mixer (Molen) ke pelat lantai. Berikut gambar dibawah

ini yaitu Concrete Pump.

3.2.3 Yibrator

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna rmhrk memadatkan dan meratakan

adukan beton untuk mencegah timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka

adukan beton harus diisi demikian rupa kedalam bekisting sehinggga benar-benar rapat dan

padat. Berikut gambar dibawah ini yaitu Vibrator.

Gambar 3.2.2 Corcrete Pump
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Gambar 3.2.3 Vibrator

12.4 Bar Cutter

Bar Cutter digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran diinginkan, setelah

inr tnlangan dapat digunakan untuk dipasang pada pelat lantai, kolom dan balok, dengan adanya

bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai.

Berikut gambar dibawah ini yaitu Bar cutter.

|||'i‐1莉 ||‐‐‐m   _
Gambar 3.2.4 Bar Cuttcr

3.2.5 Scaffolding cPerancah)

Scaffoldillg(Perancah)adalah struktur scmentara yang digunakan untuk mcnyanggah

atau scbagai dudukan bckisting lantai pada pcngccoran pclat lantal.Bcrikut gambar dibawah ini

}aitu Scaffolding eeranc〔 澁)。
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Gambar 3.2.5 Scaffolding (Perancah)

3.2.6 Bar Bending

Bar Bending digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-ukuran

1-ang telah ditentukan, biasanya bar bending ini sering digunakan untuk begel balok dan kolom

dengan menggunakan bar bending pekerjaan pembesian ini lebih mudah dan cepat. Berikut

garnbar dibawah ini yaitu Bar Bending.

3.2.7 Cangkul dan Kereta Sorong

Cangkul digunakan untuk menggali tanah dari rumput ataupun untuk meratakan tanah

sedangkan Kereta Sorong gunanya untuk membawa adukan beton ditempat dimana lokasi

pengecoran. Berikut gambar dibawah ini yaitu Sekop dan Kereta Sorong.

Cambar 3.2.6 Bar Bending
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32.8 Beton Ready Mix

Beton Ready Mix adalah beton siap pakai yang biasanya disediakan oleh kontraktor

pengguna beton ready mix memudahkan pelaksanaan di lapangan karena kontaktor tidak perlu

nenyediakan pekerjaan dan menyiapkan bahan dan material di lapangan. Berikut gambar

dibawah ini yaitu Beton Ready Mix.

3.2.9 Compressor

Compressor berfirngsi untuk membersihkan bagian-bagian struktur, terutama yang akan

dicor dari kotoran atau debu. Berikut gambar dibawah ini yaitu Compressor.

‐奮 贈等 ,‐●■肯響 |● i脅澪 轟 1■

Gambar 3.2.7 Cangkul Dan Kereta Sorong

Gambar 3.2.8 Beton Readyヽ 4ix
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Ganrbar 3.2,9 Compressor

3:.10 Las listrik

Alat ini berfungsi untuk menyambung logam dengan menggunakan nyala busur listrik

y'ang diarahkan ke permukaan logam yang akandisambung,las listrik ini digunakan unhrk

menyambung hollow atau guna pabrikasi bekisting. Berikut gambar dibawah ini yaitu Las

Listrik.

Gambar 3.2.10 Las Listrik

3.2.11 Tower Crane

Tower Crane (TC) adalah alat berat yang berfungsi untuk mengangkat dan memindah

material atau muatan baik secara vertikal maupun dengan gerak kearah horizontal. Mekanisme

kerjanya dengan prinsip kerja tali untuk menurunkan muatan ke tempat yang telah

ditentukan.Puncak tiang dari tower crane terdiri dari rotation boom and winch yang berfungsi

untuk menarik muatan ke atas atau ke bawah. Dan spesialnya lagr winch tersebut dapat bergerak
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mundur sepanjang boom. Winch dapat berputar 360 derajat dari boom tower crane. Berikut

gambar dibawah ini yaitu Tower Crane.

32.12 Excavator

Excavator merupakan alat berat yang terdiri dari boom (bahu), lengan (arm) dan bucket-

excavator dioperasikan oleh tenaga hidrolis yang dijalankan dengan mesin diesel yang berada di

atas rantai. Dalam kontnrksi pembangunan dibutuhkan alat berut yang mzrmpu memindahkan

material yang satu dan yang lainnya. Excavator merupakan alat yang terbilang serba guna

pasalnya dia dapat melalarkan pekerjaan kontnrksi lainnya. Berikut gambm dibawah ini yaitu

Excavator-

url:

Gttbar 3.2.1l Towcr Cranc

Galllbar 3.2.12 Excavator
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!.2.l3 Theodolite

Alat ini digunakan untuk menentukan as kolom, as baloh leveling lantai danmarking agar

mcapai elevasi dan presisi dan tidak melenceng dari apa yang telah direncanakan, ketepatan

Fogukuran pada pelaksaflaaflproyek dari hasil survey dan pengukuran sangat berpengaruh pada

hralitas konstruksi secara keseluruhan. Berikut gambar dibawah yaitu Theodolite.

32.14 Waterpass

Waterpass (penyipat datar) adalah suatu alat ukur tanah yang dipergunakan untuk

mengukur beda tinggi antara titik-titik saling berdekatan. Beda tinggi tersebut ditentukan dengan

garis-garis visir (sumbu teropong) hoizontal yang ditunjukan ke rambu-rambu ukur yang

vertical. Berikut gambar dibawah ini yaitu Waterpass.

Gambar 3.2.1 4 Waterpass
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12.f5 Concrete Bucket

Bucket cor (concrete bucket) adalah salah satu produk alat konstruksi yang secara

Gum berfungsi untuk mengangkut concrete (beton) dari truk mixer beton ke lokasi pengecoran.

lerikut gambar dibawah ini yaitu Concrete Bucket.

3J.16 Lampu Penerangan (LED)

Alat ini digunakan untuk penerangan pada tempat yang area gelap dan penerangan

pekerjaan dimalam hari. Berikut gambar dibawah ini yaitu Lampu Led.

Gambar 3.2.15 Concrete Bucket

Gambar 3.2.16 Lampu Led
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BAB IV

HASIL DAN PEPIBAHASAN

4. Pelaksanaan

Selama melaksanakan tugas praktek di lapangan kurang lebih 2 (dua) bulan pekerjaan

dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan strukhr. Teknik praktis yang ada di lapangan

penyelesaian setiap pekerjaan yang ada merupakan bahan masukan bagi penytisun untuk

disiplin ilmu yang pemah diperoleh masa perkuliahan.

Masing-masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus dipenuhi untuk

hasil pekerjaan yang optimal dan waktu sesuai dengan time schedule yang telah

Selain itu setiap pelaksanaan pekerjaan ini diusahakan untuk menggunakan dana

1■ t tcrscdia sc―ckonomis mllllgkin.Bc五kut ini llrdan tentang kcgittall pclaksanaall pckeゴ aall

4.1.1 Pekerjaan Penggalian Tanah

4.1 .2 P etgerj aan Pondasi

4. 1.3 Pekerjaan Penulangan Kolom

4. 1 .4 Pemasangan Bekisting

4.1.5 Pengecoran Kolom

4. I .6 Pekerj aan Plat Lantai

4. 1.7 Pemasangan Scaffolding

4.1.8 Bekisting Plat Lantai

4.1.9 Penulangan Plat Lantai

4-1-10 Pengecoran Plat Lantai

4.1.1 Pekerjaan Penggalian Tanah

Penggalian tanah merupakan bagian awal dari pekerjaan struktur. Pekerjaan ini adalah

uhap paling awal sebelum pekerjaan pondasi bangunan. Pengerukan tanah ini dilakukan sesuai

Jengan batas yang ditentukan. Berikut gartbar dibawah ini yaitu penggalian tanah Gedung

Service.
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Gambar 4.1.1 Gambar Penggaliantanah Gedung Service

{.l2 Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan Pondasi merupakan struktur paling bawah dari sebuah bangunan. Pekerjaan ini

Demiliki peran yang sangat penting bagi sebuah bangunan, mengingat fungsi pondasi yaitu

penahan atau penopang beban bangunan yang diatasnya, maka pondasi harus direncanakan

dengan baik.

{.l3 Pekerjaan Pembesian/Penulangan Kolom

Pembesian atau penulangan kolom merupakan stnrktur utama pada pembangunan.

Pekerjaan ini memiliki peranan penting dari aspek kualitas pelaksanaan, mengingat fungsi kolom

1aitu, untuk menyalurkan beban-beban yang ada diatasnya kepondasi bangunan.Pekerjaan

pembesian/penulangan terdiri dari memotong, menekuk/ membengkokkan dan mengikat

urlangan. Besi tulangan yang digunakan dengan mutu baja U40 dengan lelehnya (8r+OOO

kg/cm'), dengan tulangan jr.mlah tulangan 24 dengan D22 dan lulangan sengkang D10 dan

D8.Berikut proses pekerjaan pembesian dalam proyek ini adalah sebagai berikut :

Pemotongan dan pembengkokan tulangan menggunakan bar bender dan bar cutter sesuai dengan

gambar kerja. Berikut Pembengkokan besi tulangan berlangsung.
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Gambar 4. 1.3 Pembengkokan tulangan

Pembesian atau perakitan tulangan kolom dikerjakan di tempat lain yang lebih arnan dan juga

harus sesuai dengan gambar kerja. Berikut gambar dibawah ini yaitu pekerjaan perakitan

urlangan kolom.

Gambar 4.1.3.1 Pekerjaan perakitan tulangan kolom

Selanjuhya adalah pemasangan sengkang, setiap pertemuan antara tulangan utama dan sengkang

diikat oleh kawat dengan sistem silang.

Setelah tulangan selesai dirakit, diangkut dengan menggunakan Tower Crane ke lokasi yang

akan dipasang.

Setelah besi terpasang pada posisinya dan cukup kaku, lalu dipasang beton deking sesuai

ketentuan. Beton deking ini berfirngsi sebagai selimut beton. Berikut gambar dibawah ini yaitu

pemasangan penulangan kolom yang sudah dimkiL
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Gambar 4.1.3.2 Pclnasangan pcnulangan kO10m yang sudah dirakit

Pemasangan Bekisting

Bekisting k010m sangat penting dalaln proses pembuatall kobm鉤 ぬヒw,karena

bcrpcngan trhadap bcntuk k01om.D〔 山皿 bangunan Gedung Scrvice Rumah Sakit

Regina Maris Medan,bekisting yang dirakan mtuk k010m merupakan bekisting

KnockDown yaltu bekisting yang tcrbut dari plat btta dan besi h0110w.Kelebihan

bekislng KnockDowll,無 Sangat tt dan mampu menahan beball bcrat.Adaplln

prosedur pemasangan tulangan yang scbchllnnya tclah dilanan pcngCCekan tcrhadap

pekettaan pembesian ko10m,kemudialll tulangan k01om dapat dipasang bckisting.

Proscdur yang dilanan sebagai be」 mt
a.Tulangan ko10m dibersihkan terlebih dahulu menggunakan cOnapressor.

b.Bckisting k010m dirakit diarea perakitan.

c.Bekisting k010m diallgkat menggunakan towcr cranc und dipasang pada

tulangan kolom yang ditentukall.Berikut pemindahan bekisting Knock Dowll

menggunakan Tower Cranc.
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Gambar 4.1.4 Pemindahan bekisting Knock Down

d.Bekisting dipasang secara berhati-hati dari bagian atas dengan bantuan tower cnme, pekerjaan

ini dilakukan setidaknya kurang lebih 2 orang untuk satu kolom, dimana satu orang bertugas

untuk memandu operator tower criule dan satu orang lagi mengarahkan bekisting sesuai posisi

yang ditentukan.

Gambar 4.1.4.1 Bekisting Terpasang
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aSetelah bekisting terpasang, surveyormemastikan pengecekan terhadap vertikalitas dari

Histing kolom tersebut. Pengecakan menggunakan paku dan benang yang dipasang pada jarak

:cm dari sisi luar bekisting. Sisi atas dan bawah harus berjarak sama yaitu 5cm. Hal tersebut

mtuk memastikan bahwa kolom tersebut telah berdiri tegak dengan toleransi yang telah

ditentukan.

tl.5 Pengecoran Kolom

Beton yang dipakai dalam pengecoran kolom merupakan ready mix design dari Abadi Beton

dengan mutu beton fc30. Adapun langkah pengerjaan pengecoran kolom adatah sebagai berikut:

a- Persiapan Pengecora dalam persiapan pengecoran semua bagian-bagian yang akan dicor harus

bersih dan bebas dari kotoran agar terhindar dmi kerusakan beton

b Campuran beton dituangkan dari concrete mixer truck kedalam bucket cor yang telah

dipasangkan selrng. Kemudian bucket cor diangkat menggunakan tower cftrne untuk ke tempat

kolom yang akan dicor. Pada saat pengangkatan bucket cor ditutup/dikunci agar tidak tumpah.

Berikut gambar dibawah ini yaitu Pengangkatan Bucket Cor.

Gambar 4.1.5 Peng Bucket cor

c. Pada saat pengecoran tutup bucket cor dibuka dan beton dituangkan kedalam bekisting.

Penuangan beton dilakukan secara bertahap agar tidak terjadi pemisahan agregat yang dapat

mengurangi mutu beton. Tinggi jatuh penurmgan beton tidak boleh terlalu tinggr agar tidak

terjadi pemisahan. Selama proses pengecoran berlangsung, beton dipadatkan dengan
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roenggunakan vibrator atau bisa juga dipukul-pukul dengan palu karet yang tujuannya

menghilangkan rongga-rongga udara serta untuk mencapai pemadatan yang maksimal.

d. Kemudian dilalnrkan proses pembongkaran bekisting kolom dilalarkan setelah beton dianggap

mengems. Pada pembongkaran bekisting kolom dilakukan *18 jam dari proses pengecoran

terakhir. Hal ini dilakukan guna menghindari kerusakan/cacat padabeton.

Berikut langkah-langkah yang dilalrukan dalam pembongkaran bekisting :

1. Persiapkan alat tower crane

2. Tahap pertama kendurkan adjustable push pull props dari base plate

3. Tahap kedua kendurkan semwr baut dan

4. wing nut lalu longgarkan tie rod samping bekisting kolom.

5. Tahap ketiga pengikatan sling tower cftrne ke bekisting kolom dengan bantuan pekerja.

6. Tahap keempat, angkat dan pindahkan bekisting kolom tersebut ke tempat yang telah

disediakan dengan bantuan tower crane.

ず

，

Gambar 4.1.5.1 Pengecoran Kolom yang berlangsung
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{.l.6 Pekerjaan Plat Lantai

Pelaksanaan pekerjaan yang akan dibahas pada pelaksanaan pekerjaan ini meliputi :

4. I .7 Pemas arngan Scaffolding

4.1.8 Pekerjaan Bekisting Plat Lantai

4.1.9 Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

4.1.10 Pekerjaan Pengecoran Plat Lantai

1.1.7 Pekerjaan Pemasangan Scaffolding

Pemasangan scaffolding secara vertikal tegak lurus sebagai penopang bekisting.

.1.1.8 Pekerjaan Bekisting Plat Lantai

Hal pertama yang dilalcukan ialah pengukuran untuk mengatur dan memastikan tingkat

kerataan ketinggian plat lantai kemudian pemasangan bekisting yang dipasang

menggunakan plywood sebagai alas plat. Plywood dipasang serapat mungkin, sehingga

tidak terdapat rongga yang dapat menyebabkan kebocoran pada saat pengecoran, agar

beton yang sudah jadi nantinya tidak menempel pada bekisting, disarankan untuk

mengolesi solar sebagai pelumas di semua bekisting yang sudah terpasang dengan rapat.

Setelah proses pemasangan bekisting plat lantai telah selesai dilaksanakan" proses

selanjuhya yaitu pengecekan hasil kerja. Lalrukan pengecekan terhadap bekisting yang

Gambar 4.7 Pemasangan Scaffolding
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telah dipasang cara ini akan memudahkan kita dalam melalqrrkan pekerjaan

pembongkaran bekisting. Berikut pekerjaan bekisting plat lantai.

Gambar 4.1.8 Bekisting Plat Lantai

{.1.9 Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

Dalam pelaksanaan pekerjaan penulangan pada proyek ini, besi-besi tulangan dimkit

ditempat pembesian. Tranportasi besi ke tempat yang diinginkan baik secara vertical maupun

horizontal dapat dipemrudah dengan menggunakan tower crane yang telah tersedia dilokasi

proyek. Adapun pelaksanaan pekerjaan pembesian pada plat lantai:

1. Pembesian plat dilakrftan langsung di atas bekisting plat yang sudah siap. Besi hrlangan

diangkat menggunakan tower crane dan dipasang diatas bekisting plat. Perakitan tulangan plat

lantai dengan diamater 8 mmdan jarak 200 mm di atas beton decking.

2. Selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan kawat ikat. Berikut pemasangan kawat

ikat pada tulangan.

35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



--t

Gambar 4.l.9.l Pemasangan kawat ikat pada tulangan.

3. Letakkan beton deking antara tulangan bawah plat dan bekisting alas ptat. Berikut gambar

dibawah ini yaitu peletakan beton deking pada penulangan plat.

Gambar 4.1.9.2 Peletakan beton decking pada penulangan ptat.

Pasang juga dudukan antaratulangan atas dan bawah plat. Berikut pasangan dudukan pada

tulangan.
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Gambar 4.1.9.3 Pemasangan dudukkan pada tulangan

Tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan penulangan harus tetap mengacu pada instruksi yang

:elah diberikan, diantaranya membuat dan melaksanakan pekerjaan penulangan harus sesuai

Jengan daftar pemotongan dan pembengkokkan besi tulangan yang tidak boleh menyimpang dari

gambar kerja. Berikut gambar dibawah ini yaitu Pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai.

Gambar 4.1.9.4 Pekerjaan pomasangan hrlangan plat lantai
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{1.10 Pekerjaan Pengecoran Plat Lantai

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan sebelum melakukan

pengecoran, yaitu:

1. Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

Pemeriksaan kedudukan tulangan baik jarak bebas selimut beton ataupun jarak

tulangan itu sendiri.

Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang nantinya dapat

merusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan besi

Mempersiapkan juntah bahan, alat dan pekerja yang diperlukan untuk

memperhatikan kesendatan operasi pengecoran nantinya.

Apabila hal-hal diatas telah terpenuhi maka pengecoftm telah dapat dilahrkan / dimulai.

Tahap pelaksanaannya yaitu :

l. Setelah izin pengecoran disetujui, engineer menghubungi pihak beaching plan

untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume yang dibutuhkan di lapangan.

2. Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunakan air compressor sampai benar'

benar bersih.

3. Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas dari Abadi Beton

menyerahkan bon barang yang berisi waktu keberangkataq kedatangan, waktu

selesai, volume.

4. Bucket dipersiapkan sebelumnya kemudian di siram air untuk membersihkan bucket dari

debu-debu atau sisa pengecoran sebelumnya. Selanjutnya mempersiapkan satu keranjang dorong

untuk mengambil sampel dan test slump yang diawasi olah engineer dan pihak pengawas.

Berikut gambar dibawah ini yaitu test slump.
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Gambar 4.1.10 Test slump

Setelah dinyatakn OI( pengecoran siap dilaksanakan

Pengecoran fosdangsnng, diambil Beton yang keluar dari tuk kemudian dituang ke bucket lalu

bucket diangkut dengan TC.

Setelah bucket sampai pada tempat yang akan dicor, petugas bucket membuka katup bucket

untuk mengeluarkan beton segar ke area pengecoftul. Berikut gambar dibawah ini yaifu

pengecoran plat lantai berlangsung.

Gambar 4.1 . 10. I Pengecoran plat lantai berlangsung

39

UNIVERSITAS MEDAN AREA



femudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagi plat oleh scrub secara manual lalu

fkerja vibrator memasukan selang kedalam adukan kurang lebih 5-10 menit di setiap bagran

Fng dicor. Berikut gambar dibawah ini yaitu pemadatan beton menggunakan alat vibrator.

kmadatan tersebut bertujuan untuk mencegah terjadinya rongga udara pada beton yang tidak

*an mengurangi kualitas beton.

Gambar 4.1-10.2 Pemadatan beton menggunakan alat vibrator

Setelah plat telah terisi beton semua, permukaan beton segar tersebut diratakan dengan

menggunakan papan penekan dengan memperhatikan batas ketebalan plat yang telah ditentukan

sebelumnya. Berikut dibawah ini gambar meratakan beton menggunakan papan penekan.
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Kemudian apabila pengecoran dinyatakan selesai (Stop Cori dilakukan Perawatan Beton

pengecoran telah dilaksanakan, beton mengalami perkerasan awal. Untuk menjaga agar

dapat merata maka pembukaan beton disemprotkan dengan air pada saat beton

24 jalln.Di lapangan,ddak ada perawatt tambahan kecudi mttaga kewaspadaan

benturan benda keras yang daptt merusak響 抽r beton ntttinyaoSetelah b∝ on berumur

t ha五 bekising sudah dapat dibongkar,sctclah‐ dibOngkar pcngawas harus mcmastikan ballwa

ada balok dan plat lantai yang mengalami honeycomb. Honeycombadalah keadaan pada

terdapat lubang-lubang yang relatif dalain dan lebar akibat pelaksanaan pemadatan yang

hrang baik dan pelaksanaan pengecoran yang kurang baik juga.

.12 Analisa Perhitungan

Denah proyek pembangunan lantai 2 Gedung Service Rumah Sakit Regina Maris. Berikut

gambar dibawah ini yaitu Denah Lantai 2 Gedung Service dan Pembesian Plat Lafiat2.

じトト

L― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― J購
幸 瑚

Gambar 4.2 Denah Gedung Service Lantat2

Gambar 4.2.l Pembcsian Plat Lantai dilantai 2
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Data Perencana Plat lantai yang ditiqjau pada proyek mempunyai spesifrkasi sebagai berikut:

Plat lantai ukuran 7,25

12011m

4,79 Kn/m2ceratun sN12013)

0,24K」m2

25 Kn/m2     .

240 MPa    メ

350 MPa

5,3x9,65m   `

m x 8 m seperti yang terlihat pada gambar

Ly=8m Keterangan:

Tumpuanjepit

Berat plat

qd=0,12x25=3蜘ノm

ql=4,79醐m

B∝at perlu

=1,2.qd+1,6 ql

=1,2.3+1,6.4,79

=11,624 Kn/m
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Rasionpttang danplatlantaitipe AB,ly/1x=8/7,25=1,10 dengan beball pcrlu ll,624

Kn/m.Berikuttabel PB1 1971.

\1omen Pelat persegi akibat beban merata (PBI'71)

Ko燿disi Pelat

Nilai

Momen

Pelat

Perbandillg

an I.y7LI・

13 ■.9 2.2 23 2.5

L

y

Ilh= 0.0r.qJ.*r 0 0 0 0 0 0 0

vfix= 0.O0t.q.Lxa
“

52 66 78 84 97 100 103 1% 108

lrlly= 0.{nr.qJ,rt 44 45 44 44 ■3 40 39 37 36 35 32 25

Mty= O.0Or.q.Ixa 0 0 0 0 0 0 0 0

le= O.00r.q.txk 42 46 56 58 611 62 62 62

“

63

Mh= 0.OOl.q.Lxl 42 46 56 58 60 62 62 ω

“lilly= o.ool.q.Lxt 38 34 34

rry= 0.01,q.!.r& 38 38 36 34 34 34

Mlx: 0.00l.q.Lxh 67 76 79 84 88 8'
"

92 94

Mk: o.ool.q.Lxl 67 76 79 84 88 89 90 92 94

N{ty: O.00l.qJa1 49 48 47 47

It@:0.tt()r.q.Irfr 50 50 49 49 49 48 47 47 56

□

Itftx = - O-01-q.Ix2x 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mk= O.ool.q.kl 28 34 48 62 74 85 89 93 llX 103 125

Mly= 0.001.q-tx1 70
"
75 78

-9
79 79 79 79 25

Ir@:-o.lnr.qJ,& 57 62 67 η ち 75 78 79 79 79 79 79 79 75

一□
一

Mt(: - 0.001-q.Lxk 60 戯 0 彿

“ “ “

6i

“

6

“

Mlx= 0.001.qJx1 60 62 62 63 63

“

63 63 63

Mly: 0.00l.q.Lx1 22 11 9 9 9

Ilfu:- O.ml.q.Lx& 0 0 0 0 0 0 0

□

Itrftx: - O.(X)f .q.L& 0 0 0 0 0 0

MIx= 0.001.q.L3 45 59 66 72 92 99 102 105 108 125

lvffy= 0.OOI.q.Lrl 60 65 69 75 78 79 79 80 79 79 79

f,fty = - 0-00l-$Ler 60 65 69 78 79 79 80 80 79 79 79 75

Mtx: - 0-001.q-Lx1x 60 66 76 79 85 87 88 89 90 92 92
"
94

Mlx= 0"0o1.4.k1 60 79 85 89 90
" "

93

ttffy = 0.OO1.q.Lx1 28 25 24 22 20

Itlty : - O.mf "q.Irk 0 0 0 0 0 0

Itlor: - O.00l.q-tx! 46 65 69
"
77 80 85 86 87 88 90

‐
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□
Mk= o.0ol.q-Ii 53 65 73 77 80 87 90

t\dy: 0.O0l.q.Lx1 4 50 49 48 48

Itfty : - 0.00r.q.Irk
“

46 48 50 49 49 48 48 48

It,tx = - O.0ot.q.Lxk 60 62 62 62 63 63 63 63 63

Uk: o.{nr.qJ.* ω 62 a O O 63

“

63 63

Mly= o.@t.q.Ll> 34

Itfty = - O.ml.q.Lrh 36 34 34 33

Momell perlu:                    `

島 【
←)=0,001。年Lx2.x=0,0税 .4211,624″ ,25F3,539n/m

Ⅶ y(→
   =0,001.q.Lx2.x==0,001.42.11,624.7,25=3,539 Kn/m

範 【
0 =0,001.qoLx2_x==0,00■3狙 L6Z.7,25=3,1盤 耐 m

Mtyt―
) =0,001。年Lx2.x==0,Om.3‐ ■6247,25=3ュ 毬 Kn/m

Pell■langBn Dada bentang lx

肥 :[][ilill==3,539.106N

Data percncanaan

b  =1000 11El

h  =12011m

fc' =300 Mpa

～
 =400 Mpa

D =1011111n

ds =20+(10/2)=25 mm

d  =120… 25  =9511m

95 11nln

2511111

K
3,118.106

=-
" 0,9.1000.952

h- 'k l{ o,Bs.f c /

=0,4318 MPaKKmaks 7,7866 Mpa

・α=(1‐―.11・
一
樹 )・

95=1,6245 1nIIl

0.b.α 2

=(1-
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Tahngan Pokok

As―
°
'85√
c'.α .わ

=0,85.30.■
,6245.■ 900=1。3561 mm2

t'<31,36恥亀j4As,u者 .b・dく 14.1000。953/40併 332,5 mm2
Dipilihyangbettiadi As,u=332,5 mm2           .

」ank Tuhngan:                                     ^

sJπ
.D2s=i3,■ 4.♂ .■000=15L097 mm.

sく o.h=2.120=240m
Dipilihyang kcdljadi pakai s=151,097→ 150・nm

Luas Tulangan:

=か
π.D2.七

i3,■
4.82.1000=33生

933 mm2>■ sII●ke3

Jadi,dip■aitulangan Al=D8‐ 150=334,933 mm2

Tulangan Tumpuan

血
(う  =3,118 kNm,メ
Ds    =20+(10/2)=25

%掃 =轟 鮮 島 =Q4鋭 8 MPaK L山 ""晦 a

a=(1-

251111m

204,701 mm2

95 rllln

.95=3,21 l IIlln

Tulangan pokok:

As―
°
'85√

c′ .α。わ
=0,85.30.3,211.1000=

t'<3L36 Mpttjadi Aち uttb・d<1川 00095ン00=332,5 mm2

Dipilih yang besarjadi As,u=3325 mm2

m mangan_等 =宅
拌
卸
"m

s<(2.h=2.120=240 mm3

2た

Q85√ c′
`
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Dipilih yang keciljadi pakai s : 151,097 -*150 mm

L.n.oz s 1a.t+.e2.tooo
Luas hrlang*: ?: : |* : 334,933 mm= > Asu(oke)

Tulangan bagi : Arr:207p,Aro:0,2 .332,5: 66,5 mm2

As6 : 0,002 .b.h :0,002. 1000.120 _{40 M
Dipilih yang besarjadi Aru: 240 mm2

L.r.D2.s 1.g.r+.e'.rooo
Jaraktnlangan: sa;-:L z4o :209,33 mm2

s<(2.h:2.120:240mm)

Dipilih yang keciljadi s : 209,33--+200 mm

L.tt.D'.s 1.:.t+.a'.tooo
Luas tulang* : ? : T : 251,2 mm )Asb.u(oke)

Jadi dipakaitulanganpokokA, : D8 - 150 : 334,933 mm2

Tulanganbagr A.u : D8 - 200:251,200mmz

Penulangan Arah Bentang Iy

Tulangan Lapangan ' .,

MIY(+) :3,539 kNm

ds   =25+10/2+10=40

K =淵レ=淵 =0,4357 Mpボ Kmよs7,7866 Mpa

鳥ヽ
１ヽ
１
市
，一

35菫

縣‐

“α=(1-, :(r-
Tulangan Pokok:

o, _o,B5.fc'.a.b _ O,8S.SO.1,+ZbS.rOOO : g3,744 mm2ty 400

fc'< 31,36 Mpa, jadi As,u >ff.b.d !( 1,4.1000.85y400 :297,5 mmz

Dipilih yang besarjadi As,u :297,5 rnm2

Jarak Tulangan :

11-ti:電子)・35=1,4705 11El
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' l.z.D1s -1.g,r+.e,.rooos*:*:168.873mmAsu 297,5

s < (2.h :2 .120:240 mm)

Dipilih yang keciljadi pakai s: 168,873--+160 mm

l"qa5 frrlangan 3

Ln.D'.s 1.e.t+.a,.tooo: !-- : 314 mm2 > Aszr(oke).. S 160

Jadi, dipakai tulangan pokok As = D10-160 : 314 mm2

f ulangan Tumpuan :

―

K
″
　
　
　
一

姉

〓
＜
１

Tulangan Pokok:

As=£旦
l争
些」l=9'85,30.■ ,4875.■ 000=94′ 828 1nln2

t'<3L36 Mpttjadi Aち uギ爛くL4Ю0085ン00=297,5 mm2
Dip■ihytt besttjadi As,u=297,5 mm2

Jarak Tulangan:

S=圭
I::二
=:3,14.8■
■000==1,8,873 mm

s<(2.h=2.120=240 mmp

Dipilihyang keciljadi pakai s=168,873-160 mm

Luas Tulangan:

=量 ==:3,■
4.82.1000

S           ■60

Mty(→ =3,118 kNm

ds  =25+10=35

= 3,■
■8.■06 =。

,4415 MpaK Kmaks7,7866Mpa

イ1-絲)・ d=(1-11-1:ξ ttf)・85=1,487511m

- 3L4 mm2 > Asu(oke)
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T■langan■■gl:

へ u=20%.メ、じ=o,2.297,5=59,5 mm2

Asb=0,002.b.h=0,002.1000.120=240 nlm2

Dipilih yang besTjadi Asu=240 mm2

Jarak Tulangan:

S義卜甲 =20邪 mm2

s<(2.h=2.120=240n3m3        ,

Dipilih yang kcciljadi s=209,33‐ →200 mm

Luas tulangan:

=苧 =響y=晦 m獅∞
Jadi dゎ akai dangan pokokム   =D8-160=314 1nm2

tulangan bagi   Asb   =D8-200=251,2 mm2
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Selama kerja praktek mahasiswa mampu memahami dan mengerti bagaimana cara

ingkan ilmu dari teori pelajaran maupun ilmu dilapanga4 serta mahasiswa juga milmpu

i dan menge■i permasalahan dan kondisi yang ada dilapangall.Kcgiatan kc」a praktek

Lokasi proyek pembangunan Gedung Service Rumah Sakit Medan berlangsung kurang lebih

2 bulan terhitung dari tanggal 02 November 2020 sampai dengan 02 Januari 2021 telah

manfaat yang banyak bagi mahasiswa baik itu ilmu, pengalaman serta pengetahuan

pelaksanaan suatu konstruksi.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pergamatan dan pengalaman penulis selama pelaksanaan kerja praktek.

Penulis dapat.mengambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Setiap pelaksanaan pembangunan proyek konstnrksi melalui proses

bcbcrapa tahapan yaitu identittkasi pekttaan, pcrencanaan,

pengOrgallllsaslan, pclaksanaan dan pertimbangan utama adalah mut

biaya9 dan wab.

Percncanaan dan strategi pengaturan wab penJadwalall serta pengclolaan

sumber daya baik material;perala協 軋 dan tcnaga ktta yang baik adalah

kunci utama ddarn pencttdall朧 諄 pelakSanaan proyek schingga dap誠

IIlembenkan rnanfaat bagi selnlla pihak.

Penggunaan matenal harus dilakukan tes uJl material agar tqialm

mims dan keaIIILanan hasil pcmbangunall.

Segala pelaksallaaIL pekettaan perlu diawasi dan dikOntrol olch pihak

pcngawas lapangan dengan memastikan spesiflkasi pekettaan scsu滅

dengan acuan gambar yang direncanakan.

2.

3.

4.
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5.2 Saran

Dari beberapa hal yang diamati dan dipelajari oleh penulis selama mengikuti kerja

praktek ada beberapa hal yang ahrus diperhatikan dan perlu ditingkatkan. Berikut beberapa saran

lang menurut penulis dapat meningkatkan atau memberikan solusi yang lebih baik dalam

pelaksaanproyek. l
1. Lebih ditin$atkan kembali untuk masalah kedisiplinan keselamatan kerja dzur

kebersihan lingkungan (K3L) di lokasi proyek.

2. Perencanaan pembesian dan pemas^trgan bekisting seharusnya seekonomis mungkin agar

hemat dan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal lain.

3. Perlunya koordinasi yang lebih baik lagi dari pihak kontralctor,konsultan dengan owner

agar personil anggota pekerja dapat dimaksimalkan guna untuk mengebut proyek yang

sudah terhambat beberapa bulan dikarenakan kasus covid-L9.
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